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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat pemberian bokashi 

kulit kakao dan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

Okra (Abelmoschus esculentus L). penelitian menggunakan metode rancangan 

acak kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 perlakuan, yaitu: faktor 

bokashi kulit kakao (K) terdiri dari 4 taraf yaitu K0=0 kg/plot, K1=1 kg/plot, K2=2 

kg/plot, K3=3 kg/plot. dan faktor pupuk kandang sapi terdiri dari 4 taraf  yaitu 

S0=0 kg/plot, S1=1 kg/plot, S2=2 kg/plot, S3=3kg/plot, sehingga diperoleh 16 

kombinasi perlakuan dan 2 ulangan. Parameter yang di amati tinggi tanaman, 

jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot, berat buah per sampel, berat buah 

per plot. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan bokashi kulit kakao 

berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman pada 5 MST dan jumlah 

buah per sampel, namun berpengaruh tidak nyata pada parameter jumlah buah per 

plot, berat buah per sampel dan berat buah per plot. Pemberian pupuk kandang 

sapi berpengaruh  tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah buah per sampel, 

jumlah buah per plot, berat buah per sampel dan berat buah per plot. Tidak terjadi 

interaksi antara pemberian bokashi kulit kakao  dan pupuk kandang sapi terhadap 

semua parameter yang diamati. 
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ABSTRACT 

 This research aims to determine the benefits of cocoa skin bokashi and 

cow manure on the growth and production of Okra plants (Abelmoschus 

esculentus L). using a factorial Randomized Block Design (RBD) method 

consisting of 2 treatments, namely: cocoa speel bokashi factor (K) consisting of 4 

levels, namelyK0=0 kg/plot, K1=1 kg/plot, K2=2 kg/plot, K3=3 kg/plot. and cow 

manure factors consist of 4 levels, i.e.yaitu S0=0 kg/plot, S1=1 kg/plot, S2=2 

kg/plot, S3=3 kg/plot,so that obtained 16 treatment combinations and 2 

replicates. The parameters observed were plant height, number of fruits per 

sample, number of fruits per plot, fruit weight per sample, fruit weight per plot. 

The results showed that the use of  cocoa skin bokashi significantly affected plant 

height parameters at 5 MST and of the number of samples but no significant effect 

on the parameters of the number of fruits per plot.  Application of cow manure 

has no significant effect on plant height, number of fruits per samplenumber of 

fruits per plot, weight of fruit per sample and weight of fruit per plot. There is no 

interaction between cocoa husk bokashi and cow manure for all parameters 

observed 
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PENDAHULUAN

Latar Belakang 

Okra (Abelmoschus esculentum L) merupakan tanaman yang termasuk 

famili Malvaceae dan berasal dari wilayah Afrika bagian tropik, tanaman okra 

termasuk tanaman introduksi di Indonesia, Peminat okra juga sedikit karena masih 

banyak yang tidak memahami gizi dan manfaatnya. Tanaman okra sangat penting 

untuk dibudidayakan karena tanaman ini bermanfaat untuk menyediakan nutrisi 

yang dibutuhkan tubuh, kandungan buah okra meliputi karbohidrat, protein, 

lemak, vitamin, dan mineral,  hampir setengahnya berupa serat larut dalam bentuk 

lendir dan peptin didalam buah okra dapat membantu menurunkan kadar 

kolesterol dan mengurangi resiko penyakit jantung, (Raditya,dkk 2017).  

Okra diperbanyak secara generatif yaitu melalui perkecambahan benih. 

Okra tidak memerlukan syarat khusus untuk pertumbuhannya. Faktor iklim perlu 

diperhatikan untuk memperoleh hasil yang maksimal. Okra dapat tumbuh baik 

pada ketinggian 1-800 m dpl dengan rata-rata curah hujan 1700-3000 mm/tahun 

dan temperatur udara di atas 20oC. Okra yang dibudidayakan pada ketinggian di 

bawah 600 m dpl akan berumur lebih pendek yaitu sekitar 3 bulan, sedangkan 

pada ketinggian di atas 600 m dpl akan berumur lebih dari 4 bulan                  

(Idawati, 2012). 

Budidaya tanaman secara organik merupakan komoditas yang cukup 

menjanjikan, Pertanian organik menuntut agar lahan yang digunakan tidak 

tercemar oleh bahan kimia serta memiliki eksebilitas yang baik dan 

berkesinambungan. Pemberian pupuk organik ke dalam tanah dapat memperbaiki 

sifat fisik, kimia maupun biologi tanah (Pamata, 2010). 
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Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari alam, yang berupa sisa-sisa 

organisme hidup baik sisa tanaman maupun sisa hewan. Pupuk organik 

mengandung unsur-unsur hara baik makro maupun mikro yang dibutuhkan oleh 

tumbuhan, supaya dapat tumbuh dengan subur. Beberapa jenis pupuk yang 

termasuk pupuk organik adalah pupuk kandang, pupuk hijau, kompos dan pupuk 

guano (Handayani dkk, 2011).  

Bahan organik yang digunakan untuk pupuk organik terbagi menjadi dua 

yaitu : 1) bahan organik yang memiliki kandungan N (Nitrogen) tinggi dan C 

(Karbon) tinggi, contohnya pupuk kandang, daun legume (gamal, lamtoro, 

kacang-kacangan) atau limbah rumah tangga, 2) bahan organik yang memiliki 

kandungan N (Nitrogen) rendah dan C (Karbon) tinggi, contohnya dedaunan yang 

gugur, jerami, serbuk gergaji (Firmansyah, 2010).  

Pupuk organik yang digunakan juga harus mengandung unsur hara N 

Tanaman yang kekurangan unsur N akan mengalami pertumbuhan lambat, kerdil, 

daun hijau menjadi kekuningan, daunnya sempit,  daun-daun tua menjadi cepat 

menguning dan mati (Kasno, 2009). 

Kulit buah kakao merupakan salah satu limbah dari perkebunan kakao. 

Apabila tidak dimanfaatkan dapat menyebabkan masalah lingkungan disekitar 

perkebunan. Salah satu cara untuk memanfaatkan kulit buah kakao adalah 

dijadikan kompos yang dapat digunakan sebagai pupuk organik. Produksi limbah 

kulit kakao sekitar 60% dari total produksi buah jumlah sampah di Indonesia 

semakin meningkat karena kurang dimanfaatkan, khususnya limbah kulit kakao 

sebagai bahan baku pembuatan bahan baku pupuk organik                            

(Purwendro dan Nurhidayat 2010). 
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Buah kakao 75% adalah kulit buahnya yang merupakan limbah dan 

berpotensi menjadi pupuk jika dikomposkan (Damanik, 2013). Bokashi kulit buah 

kakao mempunyai komposisi unsur hara yang sangat potensial sebagai pupuk bagi 

tanaman. Karena mempunyai N total 1,30%, C-organik 33,71%, P2O5 0,186%, 

K2O 5,5%, CaO 0,23%, MgO 0,59%, C/N 12 dan S 0,79%. Pemberian  kulit buah 

kakao ke dalam tanah sebagai bahan organik dapat meningkatkan ketersediaan 

unsur hara baik makro maupun mikro (Mariana, 2012). 

Kotoran sapi merupakan salah satu bahan potensial untuk membuat pupuk 

organik. Kebutuhan pupuk organik akan meningkat seiring dengan permintaan 

akan produk organik.hal ini disebabkan karena produk organik rasanya lebih enak, 

lebih sehat, dan baik bagi lingkungan (Budiayanto, 2011). 

Pupuk kimia menyebabkan penipisan unsur-unsur mikro seperti seng, besi, 

tembaga, mangan, magnesium dan boron, yang bisa mempengaruhi tanaman, 

hewan dan kesehatan manusia, dengan demikian dilakukan usaha untuk 

memperbaiki tingkat kesuburan tanahnya. Cara memperbaiki tingkat kesuburan 

tanah ini adalah salah satunya dengan memberikan pupuk kandang.            

(Nasahi, 2010). 

Pupuk kandang sapi mengandung unsur hara N (0,3%), P (0,2%) dan K 

(0,3%). Nitrogen  berfungsi untuk pembentukan asimilat, adanya nitrogen yang 

cukup pada tanaman akan mempelancar proses pembelahan sel karena nitrogen 

mempunyai peranan utama untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan,  

karbohidrat dan protein sebagai bahan penyusun klorofil yang dibutuhkan dalam 

proses fotosintesis (Riyawati 2012). 
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Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian: ”Pemanfaatan 

Bokashi Kulit Kakao dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L)” 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui manfaat pemberian bokashi kulit kakao terhadap 

pertumbuhan dan produksi okra (A. esculentus L.). 

Untuk mengetahui manfaat pemberian pupuk kandang sapi terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman okra (A. esculentus L.). 

Untuk mengetahui interaksi antara pemberian bokashi kulit kakao dan 

pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi okra (A. esculentus L.). 

Hipotesis Penelitian 

Ada manfaat pemberian bokashi kulit kakao terhadap pertumbuhan dan   

produksi okra (A. esculentus L.). 

Ada manfaat pemberian pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman okra (A. esculentus L.). 

Ada  interaksi antara pemberian bokashi kulit kakao dan pupuk kandang  

sapi terhadap pertumbuhan dan produksi okra (A. esculentus L.). 

Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data dalam penyusunan skripsi pada Program Studi 

Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca 

Budi Medan. 

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Program Studi Agroteknologi 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.  
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Sebagai bahan informasi khususnya bagi para petani dan pembaca pada 

umumnya dalam penambahan wawasan tentang Budidaya Tanaman Okra. 

(Abelmoschus essculentus L). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Okra 

Taksonomi Tanaman Okra (Abelmoschus esculantus L.) 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas:  : Magnoliopsida 

Ordo:  : Malvales 

Famili  : Malvaceae 

Genus:  :Abelmoschus 

Spesies: :Abelmoschus esculantus L (Idawati, 2012). 

Okra merupakan tanaman multiguna karena banyak bagian yang dapat 

dimanfaatkan dari daun segar, tunas, bunga, polong, batang sampai biji. Buah 

okra yang belum matang dikonsumsi sebagai sayuran, dapat digunakan untuk 

salad, sup dan minuman, dimakan segar atau kering, digoreng atau direbus. Okra 

memiliki lendir yang dapat diaplikasikan sebagai obat, yaitu digunakan sebagai 

penggantian plasma atau volume darah expander. Biji okra merupakan sumber 

potensi minyak dengan konsentrasi yang bervariasi dari 20% sampai 40%, yang 

terdiri dari asam linoleat hingga 47,4% yaitu sebuah asam lemak esensial tak 

jenuh ganda untuk nutrisi manusia (Habtamu et al., 2014). 

Ciri-ciri tanaman okra antara lain: tinggi tanaman 1 sampai 4meter. Buah 

panjang dan bewarna hijau, biasanya berbentuk peregi lima dengan ujungnya 

runcing, sepintas batangnya mirip tanaman tembakau, dedaunannya kecil-kecil. 

Bagian yang dikonsumsi adalah buah muda dimana didalam 100 g buah muda 
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terkandung 90 g air, 2 g protein. 7 g karbohidrat, 1 g serat, 70-90 mg kalsium 

dengan total energi sebesar 145 kj (Nadira dkk, 2009). 

Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) merupakan salah satu jenis 

sayuran yang berbentuk buah dan termasuk dalam famili Malvaceae  

(Santoso, 2015). Tanaman okra akan terus berbuah tergantung dengan jenis 

varietas, musim, dan keadaan tanah. Penanaman yang dilakukan terus menerus 

menstimulasi tanaman untuk terus berbuah. Wilayah dengan iklim yang 

mendukung pertumbuhan tanaman secara maksimal akan menghasilkan buah 

yang banyak sehingga memungkinkan proses panen setiap hari                         

(Ministry of envirotmen and forest, 2009). 

Buah okra mempunyai kandungan gizi yang tinggi, kaya serat, 

antioksidan, dan vitamin C. Maka dari itu buah okra banyak dikonsumsi sebagai 

sayur ataupun obat-obatan. Komposisi buah okra per 100 g mengandung air 81,60 

g, energi 235,00 kj, protein4,40 g, lemak 0,60 g, karbohidrat11,30 g, serat 2,10 g, 

Ca532,00 mg, Fe 0,70 mg, asam askorbat 59,00 mg, betakaroten 385,00 mg, 

thiamin 0,25 mg (Benchasri, 2012). 

 

Morfologi Tanaman Okra 

Akar 

Akar tanaman okra memiliki akar tunggang yang tumbuhnya relatif  

dangkal dengan kedalaman 30 - 50 cm (Rukmana, 2016). 

Batang 

  Tanaman  okra  memiliki  batang  berwarna  hijau  kemerahan  dengan  

tinggi batang  tanaman  subur  mencapai  1,5-2  cm (Santoso, 2016).  
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Daun 

Tanaman okra memiliki daun yang berbentuk jari, dengan tulang daun 

menyirip yang terlihat jelas dari bagian bawah daun. Daun berselang – seling 

teratur dan pada setiap buku terdapat 1 daun  (Idawati, 2012). 

Bunga  

Tanaman okra termasuk tanaman hermaprodit, yaitu tanaman yang pada 

setiap bunganya terdapat putik dan benang sari. Bunga tanaman okra mirip seperti 

terompet, bewarna kekuningan dan merah tua pada bawahnya (Santoso, 2016). 

Buah 

Buah okra berbentuk kerucut persegi lima, panjang buah 15-20 cm, 

diameternya 1-5 cm dan panjang tangkai buah 2–3 cm. Buahnya memiliki lima 

ruang sebagai tempat biji-bijinya dan tersusun membujur. Ukuran buah panjang 

6–10 cm, diameter 1,5–1,9 cm, warna buah hijau, panjang tangkai buah 2–3 cm, 

ketebalan daging buah 3–4,5 mm, tekstur daging buah kasar dan rasa manis 

hambar. Buahnya memiliki bulu-bulu yang halus, jika buahnya kering akan pecah 

dengan sendirinya dan biji-bijinya akan keluar (Habtamu, 2014). 

Biji 

Biji tanaman okra yang masih muda berwarna putih sedangkan biji okra 

yang sudah tua berwarna hitam dan sangat keras, biji dalam satu ruang bias 

mencapai 10-15 biji. (Nadira dkk, 2009). 
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Syarat Tumbuh Tanaman Okra 

Tanah  

Okra tumbuh di daerah tropis dan sub-tropis. Okra tumbuh baik pada tanah 

lempung berpasir dengan drainase yang baik. Tingkat kemasaman tanah (pH) 

optimum yang mendukung pertumbuhan okra berkisar antara 5.5 - 6.5           

(Rukmana dan Yudirachman, 2016). 

Okra mampu beradaptasi pada tanah yang kekurangan nutrisi. Namun,okra 

memerlukan N untuk pertumbuhan dan P serta K pada perkembangan tanaman. 

Tetapi N yang terlalu banyak, menyebabkan tanaman tumbuh tinggi dan 

pembungaan tertunda (Reksohadiprojo, 2009). 

Iklim 

Tanaman okra dapat tumbuh pada ketinggian 1–800 mdpl.Tanaman okra 

dapat tumbuh dengan suhu udara di antara 27-30 °C untuk mendukung 

pertumbuhan yang cepat dan sehat. Benih okra tidak akan berkecambah jika suhu 

tanah di bawah 17 °C. Adapun curah hujan yang ideal untuk pertumbuhan okra 

adalah 1700 mm–3000 mm/tahun. Penyinaran matahari tanaman okra ini penuh 

berkisar 5-7 jam /hari, sedangkan kelembaban 80 % (Sutjahjo, 2015). Namun 

tanaman okra tidak tahan terhadap genangan air  sehingga ketika ditanam pada 

musim hujan, perlu dibuat drainase yang baik agar pertumbuhan okra dapat 

optimal (Nadira dkk, 2009). 

Bokashi Kulit Kakao 

Dalam bidang pertanian dan perkebunan biasanya bokashi digunakan untuk 

menanmbah unsur hara pada media tanam. Tetapi yang terpenting kegunaan 

bokashi adalah meningkatkan proses fotosintesis tanaman sehingga tanaman 



10 

 

 
 

mampu merubah unsur hara menjadi makanannya, selain itu bokashi juga dapat 

mmpercepat masa dormansi biji, hal ini dapat terjadi karena asam organik yang 

terbentuk. Bokashi dapat memperbaiki pembungaan, percabangan, serta dapat 

memperbanyak jumlah dan penghijauan daun (Hadi, 2009). 

Pupuk bokashi berbeda dengan pupuk kandang pada umumnya. Pupuk 

bokashi dibuat menggunakan limbah pertanian namun dalam pembuatannya, 

pupuk bokashi menggunakan mikroorganisme efektif. Bakteri yang digunakan 

dalam pembuatan pupuk akan bekerja dalam proses fermentasi pembuatan pupuk 

bokashi. Senyawa yang dihasilkan pupuk bokashi  adalah asam organik, vitamin, 

enzim, asam amino, dan polisakarida (Fontenelle dkk,  2015). 

Bokashi kulit buah kakao mempunyai komposisi unsur hara yang sangat 

potensial sebagai pupuk bagi tanaman. Karena mempunyai N total 1,30%, C-

organik 33,71%, P2O5 0,186%, K2O 5,5%, CaO 0,23%, MgO 0,59%, C/N 12 dan 

S 0,79%. Pemberian  kulit buah kakao ke dalam tanah sebagai bahan organik  

dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara baik makro maupun mikro 

(Mariana, 2012). 

Buah kakao mempunyai nilai ekonomis pada bagian bijinya.Adapun kulit 

buahnya dapat digunakan sebagai pakan ternak dan pupuk. Kakao merupakan 

produk unggulan diprovinsi Aceh, dengan meningkatnya produksi buah kakao 

maka dapat meningkatkan juga jumlah limbah yang dapat dihasilkan. Untuk 1 ton 

biji kakao kering berdasarkan berat basah menghasilkan 10 ton kulit kakao. 

(Fahrizal, 2014) 
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Pupuk Kandang Sapi 

Pupuk kimia menyebabkan penipisan unsur-unsur mikro seperti seng, besi, 

tembaga, mangan, magnesium dan boron, yang bisa mempengaruhi tanaman, 

hewan dan kesehatan manusia, dengan demikian dilakukan usaha untuk 

memperbaiki tingkat kesuburan tanahnya. Cara memperbaiki tingkat kesuburan 

tanah ini adalah salah satunya dengan memberikan pupuk kandang  

(Nasahi, 2010).  

Hewan ternak mengeluarkan kotoran dalam jumlah banyak sebagai hasil 

limbah. Pada ternak sapi, jumlah kotoran yeng dikeluarkan setiap hari berkisar 

12% dari berat tubuh dan apabila tidak diolah dengan baik akan menjadikan 

limbah serta pencemaran lingkungan, karena kotoran ternak mengandung NH3, 

NH, dan senyawa lainnya. Kandungan yang masih terdapat dalam kotoran ternak 

dapat mencemari lingkungan dan masyarakat sekitar jika tidak dapat dikelola 

dengan baik. Kotoran yang masih mengandung beberapa nutrien dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik (Mulyatun,2016). 

Pupuk kandang sapi merupakan jenis pupuk organik sebagai unsur hara 

makro dan mikro.Selain menyediakan unsur hara pupuk kandang sapi berperan 

dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Sehingga mikroorganisme 

yang terdapat didalam tanah berkembang sehingga tanah menjadi lebih subur. 

Karena pupuk kotoran sapi membantu menetralkan PH tanah dan meningkatkan 

ketersediaan air di dalam tanah. (Parnata, 2010). Dosis pupuk kandang sapi pada 

kondisi tanah normal adalah sekitar 5 ton/ha, sedangkan pada lahan marjinal 

mencapai 20 ton/ha (Ari, 2009). 
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Pupuk kandang sapi memiliki kandungan Nitrogen (N), Fospat (P), dan 

Kalium (K) yang cukup tinggi. dan mengandung unsur hara yang cukup lengkap, 

pupuk kandang sapi harus terdekomposisi terlebih dahalu. Jika belum 

terdekomposisi dapat menyebabkan tanaman menjadi layu bahkan mati. karena 

proses penguraian karbon (C) yang akan meningkatkan suhu tanah. Kenaikan 

suhu tersebut yang menyebabkan tanaman menjadi layu kemudian mati. unsur 

hara makro dan mikro yang terdapat di pupuk kandang sapi antara lain yaitu 

Nitrogen (N) 0,55%, Fospor (P) 0,35%, Kalium (K) 0,41%, Kalsium (Ca) 0,28%, 

Magnesium (Mg) 0,11%, Sulfur (S) 0,05%, Besi (Fe) 0,004%. (Setiawan, 2010). 
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BAHAN DAN METODA 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Purwo gang. Buntu, Kecamatan  

Sunggal, Kabupaten Deli Serdang Propinsi Sumatera Utara,  

dengan ketinggian tempat +  37,5 m dpl. Penelitihan ini dilaksanakan 

 pada bulan Desember 2019 sampai bulan Maret 2020. 

    Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah : benih okra 

varietas garibar, kulit kakao, pupuk kandang sapi, air, EM4, plang penelitian, 

pestisida organik buah mengkudu. 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah : cangkul, timbangan, 

penggaris, alat tulis, gembor, meteran, dan alat pendukung penelitian lainya. 

   Metode Penelitian 

  Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 

kombinasi perlakuan sehingga keseluruhan diperoleh 32 plot perlakuan penelitian.  

Faktor I :Pemberian Bokashi Kulit Kakao dengan simbol “K” terdiri dari 4 taraf 

yaitu :  

1. K0= 0 kg/plot 

2. K1= 1 kg/plot 

3. K2= 2 kg/plot 

4. K3= 3 kg/plot 
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Faktor II : Pemberian Pupuk Kandang Sapi dengan simbol “S” terdiri dari  4 taraf 

yaitu : 

1. S0 = 0 kg/plot 

2. S1 = 1 kg/plot 

3. S2 = 2 kg/plot 

4. S3 = 3 kg/plot 

Sehingga diperoleh 9 kombinasi perlakuan yaitu : 

K0S0  K1S0  K2S0  K3S0 

K0S1  K1S1  K2S1  K3S1 

K0S2  K1S2  K2S2  K3S2 

K0S3  K1S3  K2S3  K3S3 

Jumlah Ulangan  

(t – 1) (n – 1) ≥ 15 

(16– 1) (n – 1) ≥ 15 

         15(n – 1) ≥ 15 

         15 n – 15 ≥ 15 

      15 n ≥ 15 + 15 

   15 n ≥ 30 

   n ≥ 30/15 

   n ≥ 2 ……… (2 ulangan) 
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Metoda Analisa Penelitian 

Metode analisa data yang dipergunakan untuk penelitian ini adalah dengan 

model linier  sebagai berikut: 

Yijk = μ + ρi + αj+  βk + (αβ)jk + εijk 

 

Dimana : 

Yijk : Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian bokashi kulit kakao 

pada taraf ke-j dan faktor pemberian pupuk kandang sapi, pada taraf ke-k 

 μ : Efek nilai tengah 

 ρi : Efek dari  blok  ke-i  

 αj : Efek pemberian kulit kakao pada taraf ke-j 

βk : Efek pemberian kandang sapi pada taraf ke-k 

(αβ)jk : Interaksi antara factor pemberian bokashi kulit kakao pada taraf ke-j dan 

pupuk kandang sapi pada taraf ke-k 

εijk : Efek error pada blok ke-i, factor pemberian kulit kakao pada taraf ke-j 

dan factor pemberian pupuk kandang sapi pada taraf ke-k  

(Kismiantini, 2011) 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pembuatan Bokashi Kulit Kakao 

  Kulit kakao yang sudah dikumpulkan kemudian di pototng kecil-kecil 

setelah itu  dijemur hingga kering, kemudian setelah kering letakan ditempat yang 

teduh lalu berikan EM4 yang sudah dicampur dengan air dan gula merah secara 

merata lalu tutup dan tunggu sampai 14 -  21 hari, 

       Persiapan Lahan 

Lahan yang digunakan untuk penelitihan yang bertopografi datar dan dekat 

dengan sumber air agar mempermudah penyiraman, gulma yang tumbuh diatas 

lahan dibersihkan lalu tanah dicangkul sehingga tanah menjadi gembur. 

Pembuatan Plot 

Pembuatan plot dilakukan setelah lahan sudah selesai dibersihkan. Plot 

dibuat dengan cara setelah tanah  dicangkul lalu dibut petak. Plot dibuat dengan 

ukuran 150 cm x 150 cm dengan jarak antar plot 50 cm. 

Pemberian Pupuk Kandang Sapi 

Pupuk kandang sapi diberikan pada saat plot telah selesai dibuat sesuai taraf 

perlakuaan masing-masing yaitu S0 = Kontrol/(perlakuan) S1 = 1 kg/plot S2 = 2 

kg/plot S3 = 3 kg/plot di lakukan seminggu sebelum penanaman. 

Persiapan Benih 

Benih tanaman okra yang digunakan adalah benih varietas garibar. Seleksi 

benih dilakukan dengan cara melakukan perendaman untuk melihat viabilitas 

benih. Benih yang tenggelam akan di tanam, sedangkan benih yang mengapung di 

buang. 
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Pembuatan Pestisida Organik Buah Mengkudu 

Siapkan bahan dan alat yaitu, 8 buah mengkudu matang, 16 lembar daun 

sirsak, air, deterjen, blender, saringan, dan ember. Cara pembuatannya cukup 

sederhana yaitu buah mengkudu dan daun sirsak di tumbuk hingga halus, setelah 

itu ditambahkan 10 liter air lalu tambahkan deterjen kemudian diamkan 7-14 hari.  

 

Penyemaian 

Penyemaian benih okra dilakukan di dalam wadah yang telah berisikan 

campuran tanah dan kompos. Lalu buat lubang di media semai kemudian 

masukkan benh okra kedalam lubang, letakkan di tempat yang tidak terkena sinar 

matahari. Setelah benih okra sudah tumbuh benih disiram 2 kali sehari jika tinggi 

tanaman mencapai 20 – 50 cm, tanaman sudah bisa di pindah ke lahan yang lebih 

luas. 

Penanaman 

Penanaman dilakukan seminggu setelah pemberian pupuk kandang sapi 

dengan jarak tanam 75cm x 50cm dengan jumlah tanaman 6 tanaman per plot. 

Penentuan Tanaman Sampel  

Tanaman yang dipilih sebagai tanaman sampel adalah tanaman yang 

tumbuh dengan baik dan normal. Dengan cara memberi nomor pada setiap 

tanaman kemudian diacak. Tanaman sampel yang di butuhkan sebanyak 4 

tanaman sampel dari setiap plotnya. 
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Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

Penyiraman dilakukan melihat kondisi cuaca jika hujan maka tidak perlu 

dilakukan penyiraman, jika tidak hujan penyiraman dilakukan dua kali sehari pagi 

dan sore hari. 

Penyisipan 

Penyisipan dilakukan jika tanaman ada yang tidak tumbuh, penyisipan 

dilakukan pada saat tanaman berumur 7 – 14 hari setelah tanam agar pertumbuhan 

seragam.

 

Pemberian Bokasi Kulit Kakao 

Pemberian bokashi kulit kakao diberikan pada saat tanaman berumur 2 

minggu setelah tanam sesuai dengan taraf perlakuan K0= 0 kg/plot K1= 1 kg/plot 

K2= 2 kg/plot K3= 3 kg/plot dengan cara menaburkan di setiap plotnya. 

Penyiangan 

Penyiangan di lakukan dengan cara mencabut langsung gulma yang tumbuh 

di sekitar plot tanaman, interval waktu penyiangan dilakukan 1 minggu sekali agar 

gulma tidak tumbuh terlalu banyak.  

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman ini dilakukan dengan cara 

menyemprotkan insektisida nabati dari buah mengkudu dan daun sirsak dengan 

dosis 50 ml. Interval waktu penyemprotan 1 minggu sekali atau dilihat dari 

tingkat serangannya sampai satu minggu sebelum panen. 
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Panen 

Buah okra dapat mulai di panen pada umur 60-70 hari setelah tanam dengan 

panjang kira-kira 10-12 cm. pemanenan dilakukan 3 hari sekali dan masa panen 

dapat berlangsung hingga 2-3 bulan. 

Pengamatan Parameter 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Tinggi tanaman diukur dari patok standar .Pengukuran tinggi tanaman 

dilakukan setelah berumur 3 sampai 5 minggu setelah tanam (MST) dengan 

interval 1 minggu menggunakan penggaris atau meteran. 

Jumlah Buah per Sampel (buah) 

Menghitung jumlah buah per sampel dilakukan pada saat pemanenan 

dengan cara menghitung buah jumlah buah tanaman per sampel, kemudian 

dijumlahkan dan dirata – ratakan. Pemanenan dilakukan 3 kali dengan interval 

waktu 2 hari sekali. 

Jumlah Buah per Plot (buah) 

Perhitunga jumlah buah per plot dilakukan pada saat pemanenan dengan 

cara menghitung buah pada setiap tanamaman per plot, kemudian dijumlahkan. 

Pemanenan  dilakukan 3 kali dengan interval waktu 2 hari sekali. 

Berat Buah per Sampel (g) 

Pengamatan berat buah per sampel dilakukan dengan cara menimbang 

buah pada setiap tanaman sampel. Kemudian dijumlahkan dan dirata – ratakan. 

Berat buah per sampel ditimbang pada setiap panen dengan menggunakan 

timbangan 
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Berat Buah per Plot (g) 

Pengamatan berat buah per sampel dilakukan dengan cara menimbang 

buah pada setiap tanaman sampel. Kemudian dijumlahkan dan dirata – ratakan. 

Berat buah per sampel ditimbang pada setiap panen dengan menggunakan 

timbangan.
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HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengukuran rata-rata tinggi tanaman akibat pemberian bokashi kulit 

kakao dan pupuk kandang sapi. pada umur 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam 

diperlihatkan pada lampiran 5, 7 dan 9, sedangkan analisa sidik ragam 

diperlihatkan pada lampiran 6, 8 dan 10. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa 

pemberian bokashi kulit kakao menunjukan bermanfaat nyata terhadap tinggi 

tanaman  pada 5 minggu setelah tanam dan pemberian pupuk kandang sapi  

bermanfaat tidak nyata pada umur 5 minggu setelah tanam. 

Untuk pemanfaatan pemberian bokashi kulit kakao dan pupuk kandang 

sapi  berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada umur  5 minggu setelah 

tanam,  

Tabel 1.Rata-Rata Tinggi Tanaman Akibat Pemberian Bokashi Kulit Kakao Dan 

Pupuk Kandang Sapi Pada Umur 3, 4 Dan 5 Minggu Setelah Tanam.  

Perlakuan  
Tinggi Tanaman (cm) 

3 MST 4  MST 5 MST 

K = Bokashi Kulit Kakao 

 K0 = Kontrol 7,54 aA 14,15 aA 20,75 bA 

K1 = 1 kg/ plot 7,79 aA 14,38 aA 25,01 bA 

K2 = 2 kg/ plot 7,80 aA 15,11 aA 27,21 aA 

K3 = 4 kg/ plot 7,36 aA 15,98 aA 27,33 aA 

S = Pupuk Kandang Sapi 

 S0 = Kontrol 7,70 aA 15,01 aA 24,19 aA 

S1 = 1 kg/ plot 7,64 aA 15,20 aA 25,79 aA 

S2 = 2 kg/ plot 7,51 aA 14,61 aA 25,19 aA 

S3 = 3 kg/ plot 7,64 aA 14,79 aA 25,14 Aa 

Keterangan : Angka- angka dalam kolom sama yang diikuti huruf yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % 

(huruf besar). 

 



22 
 

 

 

Hasil analisis regresi pemberian bokashi kulit kakao terhadap tinggi 

tanaman  pada umur 5 minggu setelah tanam menunjukan hubungan yang bersifat 

linier, seperti yang disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Grafik pemberian bokashi kulit kakao terhadap tinggi tanaman pada 

umur 5 (MST). 

 

Pada gambar 1 dapat dijelaskan bahwa semakin bertambahnya dosis 

pemberian bokashi kulit kakao maka semakin bertambah juga jumlah tinggi 

tanaman okra. Hal ini terlihat pada pemberian dosis bokashi kulit kakao mulai 

dari kontrol  K0, K1, K2, K3 dengan interval 1 kg. Menggambarkan bahwa tinggi 

tanaman okra pada umur 5 MST pada setiap perlakuanya mengalami pertambahan 

tinggi tanaman.  

Jumlah Buah per Sampel (Buah) 

Data pengukuran rata-rata jumlah buah persampel akibat pemberian 

bokashi kulit kakao dan Pupuk kandang sapi diperlihatkan pada lampiran 11, 

sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 12. 
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Hasil penelitian secara dianalisa secara statistik menunjukan bahwa 

pemberian bokashi kulit kakao bermanfaat nyata terhadap jumlah buah per sampel 

dan pupuk kandang sapi bermanfaat tidak nyata terhadap jumlah buah per sampel. 

Pemanfaatan pemberian bokashi kulit kakao dan pupuk kandang sapi 

berbeda tidak nyata terhadap jumlah buah per sampel, seperti yang terlihat pada 

tabel 2 dibawah ini.  

Tabel 2.Rata-Rata Jumlah Buah per Sampel Akibat Pemberian Bokashi Kulit 

Kakao Dan Pupuk Kandang Sapi. 

Perlakuan  Jumlah Buah per Sampel (buah) 

K = Bokashi Kulit Kakao 

K0 = Kontrol 7,66 bA 

K1 = 1 kg/ plot 8,09 bA 

K2 = 2 kg/ plot 9,31 aA 

K3 = 3 kg/ plot 9,13 aA 

S = Pupuk Kandang Sapi 

S0 = Kontrol 8,59 aA 

S1 = 1 kg/ plot 8,50 aA 

S2 = 2 kg/ plot 7,78 aA 

S3 = 3 kg/ plot 9,31 aA 

 

Keterangan : Angka- angka dalam kolom sama yang diikuti huruf yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % 

(huruf besar). 
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Hasil analisis regresi pemberian bokashi kulit kakao terhadap jumlah buah 

persampel menunjukan hubungan yang bersifat linier, seperti yang disajikan pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Grafik pemberian bokashi  kulit kakao terhadap jumlah buah  

persampel.

 

Pada gambar 2 dapat dijelaskan bahwa semakin bertambahnya dosis 

pemberian bokashi kulit kakao maka semakin bertambah juga jumlah buah 

tanaman okra. Hal ini terlihat pada pemberian dosis bokashi kulit kakao mulai 

dari kontrol  K0, K1, K2, K3 dengan interval 1 kg. Menggambarkan bahwa 

jumlah buah tanaman okra pada setiap perlakuanya mengalami pertambahan  

jumlah  buah persampel.  
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Jumlah Buah per Plot (Buah) 

Data pengukuran rata-rata jumlah buah perplot akibat pemberian bokashi 

kulit kakao dan  pupuk kandang sapi diperlihatkan pada lampiran 13, sedangkan 

analisa sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 14. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa 

pemberian bokashi kulit kakao dan pupuk kandang sapi  bermanfaat  tidak nyata 

terhadap jumlah buah per plot. 

Demikian juga untuk pemanfaatan pemberian bokashi kulit kakao dan 

pupuk kandang sapi berbeda tidak nyata terhadap jumlah buah per plot, seperti 

yang terlihat pada tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Buah per Plot Akibat Pemberian Bokashi Kulit Kakao 

Dan Pupuk Kandang Sapi   

Perlakuan  Jumlah Buah per Plot (buah) 

K = Bokashi Kulit Kakao 

K0 = kontrol 43,00 aA 

K1 = 1 kg/ plot 45,75 aA 

K2 = 2 kg/ plot 49,25 aA 

K3 = 3 kg/ plot 48,50 aA 

S = Pupuk Kandang Sapi 

S0 = Kontrol 47,88 aA 

S1 = 1 kg/ plot 45,50 aA 

S2 = 2 kg/ plot 42,38 aA 

S3 = 3 kg/ plot 50,75 aA 

 

Keterangan : Angka- angka dalam kolom sama yang diikuti huruf yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

1 % (huruf besar). 
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Berat buah per Sampel (g) 

Data pengukuran rata-rata jumlah berat buah persampel akibat pemberian 

bokasi kulit kakao dan pupuk kandang sapi diperlihatkan pada lampiran 15, 

sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 16.  

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa 

pemberian bokashi kulit kakao dan pupuk kandang sapi berpengaruh  tidak nyata 

terhadap berat buah  persampel. 

Demikian juga untuk intereraksi pemberian bokashi kulit kakao dan pupuk 

kandang sapi  menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap berat buah persampel, 

seperti yang terlihat pada tabel 4 dibawah ini.  

Tabel 4. Rata-Rata Berat Buah Persampel Akibat Pemberian Bokashi Kulit 

Kakao Dan Pupuk Kandang Sapi. 

Perlakuan  Berat buah per Sampel (g) 

K = Bokashi Kulit Kakao 

K0 = Kontrol 111,65 aA 

K1 = 1 kg / plot 112,19 aA 

K2 = 2 kg / plot 111,21 aA 

K3 = 3 kg / plot 111,46 aA 

S = Pupuk Kandang Sapi 

S0 = Kontrol 110,39 aA 

S1 = 1 kg / plot 110,96 aA 

S2 = 2 kg / plot 111,75 aA 

S3 = 3 kg / plot 113,41 aA 

Keterangan : Angka- angka dalam kolom sama yang diikuti huruf yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar). 
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Berat buah per Plot (g) 

Data pengukuran rata-rata berat buah perplot akibat pemberian bokasi 

kulit kakao dan pupuk kandang sapi diperlihatkan pada lampiran 17, sedangkan 

analisa sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 18. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukan bahwa 

pemberian bokashi kulit kakao dan pupuk kandang sapi berpengaruh  tidak nyata 

terhadap berat buah perplot. 

Demikian juga untuk intereraksi pemberian bokashi kulit kakao dan pupuk 

kandang sapi menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap berat buah perplot, 

seperti yang terlihat pada tabel 5 dibawah ini.  

Tabel 5. Rata-Rata Berat Buah Perplot Akibat Pemberian Bokasi Kulit Kakao 

Dan Pupuk Kandang Sapi. 

Keterangan : Angka- angka dalam kolom sama yang diikuti huruf yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % 

(huruf besar). 

 

 

 

 

Perlakuan  Berat Buah Per plot (g) 

K = Bokashi Kulit Kakao 

K0 = Kontrol 1017,23 aA 

K1 = 1 kg / plot 1022,40 aA 

K2 = 2 kg / plot 1153,35 aA 

K3 = 3 kg/ plot 1170,15 aA 

S = Pupuk Kandang Sapi 

S0 = Kontrol 1112,55 aA 

S1 = 1 kg / plot 1032,45 aA 

S2 = 2 kg / plot 1008,30 aA 

S3 = 3 kg / plot 1209,83 aA 
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PEMBAHASAN

Manfaat Pemberian Bokashi Kulit Kakao Terhadap Pertumbuhan Dan 

Produksi Okra (Abelmoschus Esculentus L) 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statisik menunjukan bahwa 

perlakuan pemberian bokashi kulit kakao bermanfaat nyata terhadap tinggi 

tanaman pada umur 5 minggu setelah tanam, dan berpengaruh nyata terhadap 

jumlah buah per sampel, hal ini dikarenakan kegunaan bokashi adalah 

meningkatkan proses fotosintesis tanaman sehingga tanaman mampu merubah 

unsur hara menjadi makanan bagi tanaman sehingga dapat mengaktifkan sel-sel 

pada batang tanaman untuk memicu petumbuhan (Hadi, 2009). 

Sifat fisik yang dapat diperbaiki oleh bokashi kulit buah kakao yaitu 

struktur media tanam yang digunakan akan menjadi lebih gembur. Sifat biologi 

yang dapat diperbaiki dengan adanya bokashi kulit buah kakao yaitu menambah 

pasokan energi yang diperlukan mikroorganisme tanah, sehingga dapat 

mempercepat pelepasan unsur hara yang belum terurai di media tanam. Sifat 

kimia yang dapat diperbaiki dengan adanya bokasi kulit buah kakao yaitu 

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) dan C-organik serta mampu 

memperbaiki pH media tanam. Menurut Mensah et al. (2012), kekurangan kulit 

buah kakao adalah memiliki sifat antinutrisi akibat kandungan senyawa tanin yang 

dapat mengikat berbagai macam enzim digestif sehingga enzim tersebut menjadi 

tidak efektif.  

Menurut Didiek dan Away (2014), bokashi kulit buah kakao mempunyai 

pH 5,4; N total 1,30%; C-organik 33,71%; P2 O5 0,186%; K2 O 5,5%; CaO 
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0,23%; dan MgO 0,59%. Kandungan hara yang dimiliki bokasi kulit buah kakao 

relatif rendah, sehingga perlu adanya penambahan unsur hara dalam media tanam. 

Sutejo (2012) menyatakan bahwa pemberian pupuk anorganik ke dalam 

tanah dapat menambah ketersediaan hara yang cepat bagi tanaman. 

 

Manfaat Pemberian Pupuk Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhan Dan 

Produksi Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L) 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statisik menunjukan bahwa 

manfaat pemberian pupuk kandang sapi bermanfaat tidak nyata terhadap semua 

parameter yang diamati . Hal ini dikarenakan pupuk kandang sapi tidak dapat 

menyedian unsur hara yang dibutukan  untuk pertumbuhan dan produksi tanaman 

okra. 

Salah satu alternatif untuk meningkatkan kesuburan pada tanah adalah 

melalui penggunaan pupuk organik yaitu pupuk kandang sapi. Beberapa kelebihan 

pupuk kandang sapi adalah untuk memperbaiki struktur tanah dan berperan juga 

sebagai pengurai bahan organik oleh mikro organisme tanah. (Parnata, 2010).  

Di antara jenis pupuk kandang, kotoran sapilah yang mempunyai kadar 

serat yang tinggi seperti selulosa, hal ini terbukti dari hasil pengukuran parameter 

C/N rasio yang cukup tinggi >40. Disamping itu pupuk ini juga mengandung 

unsur hara makro seperti 0,5 N, 0,25 P2O5, 0,5 % K2O dengan kadar air 0,5%, 

dan juga mengandung unsur mikro esensial lainnya (Parnata, 2010). 

Menurut Subroto (2009) bahwa pemberian pupuk kandang sapi dapat 

memperbaiki struktur tanah yang sangat kekurangan unsur organik serta dapat 

memperkuat akar tanaman. Hal inilah yang mendukung pemberian pupuk organik 

ke dalam tanah sangat diperlukan agar tanaman yang tumbuh di tanah itu dapat 
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tumbuh dengan baik. Menurut Sutedjo (2012) apabila unsur hara yang diberikan 

cukup maka dapat dimanfaatkan oleh tanaman untuk pertumbuhannya sampai 

produksi. 

Interaksi Antara Pemberian Bokashi Kulit Kakao Dan Pupuk Kandang Sapi 

Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Okra  

(Abelmoschus Esculentus L) 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statisik menunjukan bahwa 

interaksi antara pemberian bokashi kulit kakao dan pupuk kandang sapi 

menunjukkan manfaat tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah buah per 

sampel, jumlah buah per plot, berat buah per sampel dan berat buah per plot. Hal 

ini diduga karena perlakuan pemberian bokashi kulit kakao dan pupuk kandang 

sapi terhadap tanaman okra tidak terdapat hubungan yang saling mempengaruhi 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi okra, sehingga penggunaan 

pemberian bokashi kulit kakao dan pupuk kandang sapi masing-masing 

berpengaruh terpisah satu sama lainya. Hal ini dikarenakan respon dari tanaman 

tergantung pada pupuk yang diberikan mampu atau tidak merespon tehadap 

pertubuhan dan peroduksi tanaman okra. 

Menurut Kartasapoetra (2008) interaksi dua perlakuan dapat terjadi ketika 

salah satu faktor dapat menjadi penunjang bagi faktor lainya, atau keadaan 

sebaliknya justru menjadi faktor pembatas bagi tercapainya satu interaksi antar 

perlakuan.  

 Perlakuan tidak saling mempengaruhi satu sama lain apabila salah satu 

faktor lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain maka dapat menghambat peran 

faktor lain, karna setiap faktor mempunyai sifat yang berbeda dan menghasilkan 
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hubungan yang berbeda dalam mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 

tanaman (Setianni, 2014). 
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian bokashi kulit kakao   

berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman pada 5 MST dengan data 

tertinggi pada perlakuan K3 (3 kg/plot) yaitu 27,33 dan berpengaruh nyata pada 

parameter jumlah buah per sampel dengan data tertinggi pada perlakuan K2 (2 

kg/plot) yaitu 9,31, namun berpengaruh tidak nyata pada parameter jumlah buah 

per plot, berat buah per sampel dan berat buah per plot. 

Pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh tidak nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman (cm), jumlah buah per sampel (buah), jumlah buah per 

plot (buah), berat buah per sampel (g) dan berat buah per plot (g). 

Tidak ada interaksi antara pemberian bokashi kulit kakao dan pupuk 

kandang sapi terhadap parameter yang diamati. yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah 

buah per sampel (buah), jumlah buah per plot (buah), berat buah per sampel (g) 

dan berat buah per plot (g). 

 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan pupuk kandang yang berbeda 

dan pemberian bokashi kulit kakao yang lebih tinggi dosisnya dari penelitian ini 

untuk medapatkan pertumbuhan dan produksi yang lebih optimal. 

Penulis juga menyarankan bagi para petani yang ingin menggunakan 

pupuk kandang sapi sebaiknya dosis yang digunakan ditingkatkan lagi.
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